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Cobit Acquire and maintenance technologhy infrastructure, menjelaskan bahwa pengolahan aset infrastruktur merupakan hal yang cukup penting dilakukan  untuk menjaga kelangsungan suatu organisasi, perusahaan, atau suatu institusi. Pengolahan aset dapat berupa pencatatan, perawatan, dan pengolahan lebih lanjut lainnya. Aset TI di PT. JVC Electronics Indonesia tersebar dibeberapa tempat sehingga menimbulkan kesulitan dalam melakukan pemantauan dan pemeliharaan infrastruktur TI.
	Departemen  yang bertanggung jawab untuk melakukan pengolahan dan pemeliharaan aset TI adalah department EDP. Dalam penelitian ini penulis membangun sebuah aplikasi pengolahan data aset TI yang dibutuhkan untuk mengolah data aset TI yang tersebar diseluruh tempat di JEIN. Aplikasi ini dapat digunakan untuk melakukan pencarian data aset dengan cepat dan mudah, membuat laporan data aset per departemen, dan memberikan laporan aset yang umur nya sudah lebih dari 5 tahun.
	Aplikasi pengolahan data aset ini dirancangan berbasis web sehingga dapat diakses dimanapun bila dibutuhkan. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah dalam pengolahan data aset TI di JEIN.







	COBIT Acquire Technologhy Infrastructure and Maintenance, explained that the processing infrastructure assets is important to maintain the continuity of an organization, company, or an institution. Treatment may include the recording of assets, maintenance, and other further processing. IT assets at PT. JVC Electronics Indonesia is spread in several places, giving rise to difficulties in monitoring and maintaining the IT infrastructure.
	Department responsible for processing and maintenance of IT assets is the EDP department. In this study the authors construct a data processing application of IT assets needed to process data that is spread throughout the IT asset in JEIN. This application can be used to search the data assets quickly and easily, making the asset data reports per department, and reports its assets are over the age of 5 years.
	This application is designed web-based assets that can be accessed anywhere when needed. With this application is expected to facilitate the processing of data in JEIN IT assets.
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1		Terminal untuk memulai atau mengakhiri suatu program
2		Process, suatu simbol yang menunjukkan setiap pengolahan yang dilakukan oleh komputer
3		Input-output, untuk memasukkan data ataupun menunjukkan hasil dari suatu proses
4		Decision, suatu kondisi yang akan menghasilkan beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan
5		Arus/flow dari pada prosedur yang dapat dilakukan dari atas kebawah, dari bawah keatas, dari kiri kekanan ataupun dari kanan kekiri




B.	Daftar Simbol DFD (Data Flow Diagram)
No	Simbol	Fungsi
1		Proses, digunakan untuk menggambarkan sebuah sistem atau proses
2		Eksternal Entity, digunakan untuk menggambarkan sebuah objek
3		Storage, digunakan untuk menggambarkan/menunjukkan sebuah file data
4		Arus data, digunakan untuk menggambarkan sebuah arus data















PT. JVC Elektronik Indonesia (selanjutnya disebut PT. JEIN) adalah salah satu anak perusahaan JVC Kenwood yang berkonsentrasi dalam memproduksi car audio. PT. JEIN berdiri pada tanggal 11 november 1997 dikawasan kota industri surya cipta karawang. PT. JEIN teridiri dari 15 department, salah satu nya adalah EDP department.
EDP (electronic data processing) terdiri dari 5 member, salah satunya adalah member teknisi dan dokumentasi TI.  Teknisi dan dokumentasi TI bertugas untuk menangani segala bentuk masalah (troubleshooting), baik masalah dalam hardware seperti hardware komputer, jaringan, printer, dan lain-lain. Atau masalah pada software seperti sistem operasi, aplikasi perkantoran, email, AS400, dan lain-lain.
Di PT. JEIN terdapat setidaknya 360 komputer online dan 270 komputer stand alone yang tersebar di seluruh department. Semua data komputer yang ada di PT. JEIN diinput pada sebuah file excel sehingga teknisi dan dokumentasi TI sangat kesulitan dalam mencari data komputer apabila komputer tersebut mengalami gangguan dan memerlukan bantuan dari teknisi.
Manajemen PT. JEIN memberikan batasan umur ekonomis  pada aset-aset TI yang ada. Umur ekonomis dari server adalah 4 tahun, komputer (PC), perangkat jaringan, dan printer adalah 5 tahun. Ideal penggantian dilakukan apabila umur ekonomis aset sudah habis (umur aset lebih dari 5 tahun) atau umur teknis dari aset tersebut sudah habis (aset tidak dapat digunakan lagi).
Apabila terdapat aset yang umur ekonomisnya belum habis dan mengalami masalah, teknisi akan melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap gejala kerusakannya. Sebisa mungkin teknisi akan menyelesaikannya di PT. JEIN. Namun apabila masalah tidak dapat diselesaikan maka aset yang bermasalah akan dikirim ke supplier untuk diservis. Jika supplier belum juga bisa menyelesaikannya, maka teknisi akan merekomendasikan untuk melakukan penggantian terhadap aset tersebut dengan syarat PIC aset harus mengajukan form penggantian ke departemen EDP.
Seiring dengan perkembangan teknologi perangkat lunak yang yang digunakan di PT. JEIN membutuhkan resource semakin besar, setiap bulannya PT. JEIN melakukan pembelian minimal 5 unit komputer yang kemudian akan digunakan untuk mengganti  komputer online yang usia nya sudah lebih dari lima tahun. Komputer-komputer ini akan diganti dan kemudian di musnahkan atau digunakan untuk mengganti komputer stand alone yang performa nya sudah tidak memenuhi standart untuk kontrol mesin produksi.
Komputer-komputer yang akan dimusnahkan harus dilengkapi dengan dokumen-dokumen pendukung seperti invoice pembelian, faktur pajak, dan dokumen bea cukai. Apabila dokumen tersebut tidak lengkap maka pihak manajemen tidak akan memberikan persetujuan untuk memusnahkan komputer tersebut. Kendala yang dihadapi saat ini adalah kesulitan dalam mencari dokumen pendukung tersebut sehingga banyak komputer dan perangkat-perangkat jaringan yang tidak bisa dimusnahkan dan hanya memenuhi ruang di gudang.
Setiap semester dalam hitungan kalender PT.JEIN manajemen dan internal quality audit melakukan audit terhadap aset TI yang ada di PT.JEIN. semua member EDP department khususnya bagian dokumentasi TI harus membuat laporan tentang jumlah komputer, perangkat jaringan, printer, dan server. Masalah timbul karena banyak data komputer yang tidak valid, seperti data IP, lokasi, dan PIC dari komputer tersebut. Hal ini disebabkan karena komputer yang ada di PT.JEIN ada yang lokasi nya tidak tetap, bila komputer tersebut berpindah ke area yang berbeda segmen jaringan, maka IP address juga berubah.





Dari latar belakang tersebut dapat diangkat masalah sebagai berikut:
a.	Bagaimana membuat aplikasi untuk mengelola aset TI yang ada di PT. JEIN yang jumlahnya terus bertambah.
b.	Bagaimana memberikan informasi tentang aset yang umurnya lebih dari lima tahun agar dijadwalkan untuk penggantian dengan spesifikasi sesuai standart aplikasi yang digunakan.
c.	Bagaimana membuat aplikasi yang dapat memberikan kemudahan dalam pendokumentasian data pembelian aset TI yang ada di PT. JEIN
d.	Bagaimana membuat laporan data aset yang ada dengan cepat dan mudah.

1.3	Tujuan Penelitian





a.	Aplikasi akan dirancang berbasis web.
b.	Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, java script  dan database MySQL.
c.	Data aset yang dikelola adalah data server, komputer, printer, hub/switch, dan software yang berlisensi.
d.	Aplikasi ini hanya menghitung umur aset, perhitungan nilai ekonomis dan garansi aset belum termasuk didalamnya.

1.5	Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah sebagai berikut :
1. 	Tahap pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a)	Studi Literatur
	Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian.
b)	Observasi




Teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab secara langsung yang ada kaitannya dengan topik yang diambil.
2. 	Tahap pembuatan perangkat lunak.
Teknik analisis data dalam pembuatan perangkat lunak menggunakan paradigma perangkat lunak secara waterfall, yang meliputi beberapa proses diantaranya :
a)	System / Information Engineering
	Merupakan tahap untuk menetapkan berbagai kebutuhan dari semua elemen yang diperlukan sistem dan mengalokasikannya kedalam pembentukan perangkat lunak.
b)	Analisis
	Merupakan tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan perangkat lunak.
c)	Design
	Tahap penerjemahan dari data yang dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh user.
d)	Coding




	Merupakan tahap pengujian terhadap perangkat lunak yang dibangun.
f)	Maintenance
Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah selesai dapat mengalami perubahan-perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan user.


Gambar 1.1 Metodologi penelitian

1.6	Sistematika Penulisan
Penulisan laporan dari dibagi dalam 5 bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan, dan metode penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas teori yang diperlukan selama melakukan penelitian. 
BAB III DESAIN DAN IMPLEMENTASI 
Bab ini membahas perancangan dan implementasi aplikasi pengolahan data aset TI.
BAB IV PENGUJIAN 
Bab ini memaparkan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibangun untuk mengukur tingkat keberhasilan.
BAB V PENUTUP 
















		Landasan Teori dalam Pembuatan Aplikasi Aset TI ini memuat studi literature (buku) dan penelitian terdahulu (jurnal) berupa uraian tentang konsep dasar sistem, sekilas tentang data, dasar sistem informasi, analisis sistem, dan sekaligus teori-teori yang menunjang permasalahan yang akan dibahas diantaranya sebagai berikut : 
2.1		Aset
		Aset atau aktiva adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha dikemudian hari (Wikipedia,2012). 
	Aset dapat dikelompokan sebagai berikut:
a.	Aset Lancar (Current Asset)
		adalah jenis aset (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Aset" \o "Aset​) yang dapat digunakan dalam jangka waktu dekat, biasanya satu tahun. Contoh aset lancar antara lain adalah kas (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kas" \o "Kas​), piutang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Piutang" \o "Piutang​), investasi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Investasi" \o "Investasi​) jangka pendek, persediaan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Persediaan&action=edit&redlink=1" \o "Persediaan (halaman belum tersedia)​), dan beban (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Beban" \o "Beban​) dibayar di muka.
b.	Asset Tetap (Fixed Asset)
		adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Jenis aset tidak lancar (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Aset_tidak_lancar" \o "Aset tidak lancar​) ini biasanya dibeli untuk digunakan untuk operasi dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali. Contoh aset tetap antara lain adalah properti (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Properti" \o "Properti​), bangunan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bangunan" \o "Bangunan​), pabrik (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pabrik" \o "Pabrik​), alat-alat produksi, mesin (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Mesin" \o "Mesin​), kendaraan bermotor, furnitur, perlengkapan kantor, komputer, dan lain-lain. Aset tetap biasanya memperoleh keringanan dalam perlakuan pajak (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pajak" \o "Pajak​). Kecuali tanah atau lahan, aset tetap merupakan subyek dari depresiasi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Depresiasi" \o "Depresiasi​) atau penyusutan.
c.		Asset Tidak Berwujud (Intangible Asset)
		adalah aset (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Aset" \o "Aset​) nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud fisik. Yaitu hak-hak istimewa, atau posisi yang menguntungkan guna menghasilkan pendapatan. Jenis utama aset tidak berwujud adalah hak cipta (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Hak_cipta" \o "Hak cipta​), hak eksplorasi dan eksploatasi,paten (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Paten" \o "Paten​), merek dagang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Merek_dagang" \o "Merek dagang​), rahasia dagang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Rahasia_dagang" \o "Rahasia dagang​), dan goodwill (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Goodwill" \o "Goodwill​). Aset jenis ini mempunyai umur lebih dari satu tahun (aset tidak lancar (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Aset_tidak_lancar" \o "Aset tidak lancar​)) dan dapatdiamortisasi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Amortisasi" \o "Amortisasi​) selama periode pemanfaatannya, yang biasanya tidak lebih dari 40 tahun.
d.	Asset Berwujud (Tangible Asset)
		Adalah semua asset yang memiliki wujud fisik seperti mata uang, kendaraan, bangunan, emas atau logam mulia.
e.		Investasi Jangka Panjang (Long Term Investment)
		Adalah investasi yang berlangsung selama bertahun-tahun dan tidak dibuang dalam waktu dekat.

2.2		Aset Teknologi Informasi
					Menurut Indrajit (2000) sebagaimana yang dikutip oleh Suranto (2011), Ada tiga aset penting kaitannya dengan teknologi Informasi (the three information technology assets), antara lain:
	1.	Asset Sumberdaya manusia (Human Asset)
					Sumber daya manusia yang termasuk asset,diantaranya para staf penanggung jawab perencanaan dan pengembangan teknologi informasi, seperti :
a. Divisi teknologi informasi
b. Departemen informasi
c. Dll.
			Selanjutnya dalam menyeleksi SDM yang diperlukan pada divisi TI ,dimensi utama yang perlu diperhatikan adalah:
a. Keahlian teknis
b. Pengatahuan tentang bisnis
c. Dan orientasi pada pemecahan masalah
			Untuk memelihara asset ini perlu dilakukan beberapa upaya untuk peningkatkan melalui :
a. Pelatihan (training)
b. Pengalam dalam bekerja (on the job experience)
c. Pelatihan manajerial (managerial and leadership)
2. Aset Teknologi (Technology Asset)
				Aset yang dimaksud adalah seluruh infrastruktur teknologi informasi,seperti hardware maupun software. Ada dua karkteristik utama yang harus didefinisikan sehubungan dengan asset teknologi, yaitu arsitektur teknologi informasi dan kerangka (platform) standar. Arsitektur teknologi informasi secara konsep dan teknis harus terdefinisi dengan jelas untuk menjamin pengembangan dengan skala jangka pendek, menengah dan panjang. Selain juga diperlukan standarisasi dari hardware dan software yang diperlukan organisasi untuk menjamin kompatibilitas.
3.	Aset Relasi (Relationship Asset)
				Aset ini merupakan hubungan teknologi informasi sebagai suatu entitas dengan manajemen pengambil keputusan. Berhasil tidaknya penerapan teknologi informasi di suatu orgaisasi bergantung kepada : pertama, manajemen puncak yang menjadi sponsor proyek –proyek teknologi informasi, seperti para anggota direksi atau direktur ; kedua, manajemen puncak yang dapat memutuskan skala prioritas pengembangan dan implementasi TI. 

2.3		Manajemen Aset TI
			Manajemen aset TI atau yang biasanya disebut ITAM adalah seperangkat proses bisnis yang menyatu dengan bagian keuangan dan inventori dalam mendukung life cycle manajement dan pengambilan keputusan yang tepat di lingkungan IT. Yang termasuk dalam aset TI yaitu semua elemen software dan hardware yang terdapat dalam lingkungan bisnis.
Menurut ikadmin (2011), Manajemen aset TI adalah manajemen dari semua sumber daya teknologi informasi untuk bisnis atau organisasi. Sumber daya TI mengacu pada kedua peralatan hardware dan program perangkat lunak yang digunakan organisasi untuk melakukan bisnis. Aset perusahaan dapat mencakup peralatan komputer, peralatan bergerak, peralatan digital dan aplikasi perangkat lunak

a.	Software Asset Management
				Software asset management berlaku untuk proses bisnis yang khusus manajemen software (termasuk lisensi, versi, dan instalasi pada enduser), mengelola, mengoptimalkan pembelian, penyebaran, pemeliharaan, pemanfaatan, dan pembuangan aplikasi perangkat lunak dalam sebuah organisasi.

b.	Hardware Asset Management
				Hardware asset manajement adalah proses bisnis yang mengelola komponen fisik dari komputer, printer, dan perangkat jaringan lainnya mulai dari proses pembelian hingga hardware tersebut dibuang. Proses bisnis tersebut meliputi proses permintaan dan persetujuan, manajemen pengadaan, manajemen siklus hidup hardware, pemindahan, dan proses pembuangan.

Gambar 2.1 Siklus manajemen aset TI

2.4		Definisi dan Sejarah COBIT
				Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) adalah seperangkat kerangka kerja bagi manajemen Teknologi Informasi yang disusun oleh Information Systems Audit and Control Association (ISACA) , dan IT Governance Institute (ITGI) pada 1996. Selain itu, disebutkan juga bahwa COBIT memiliki empat versi yaitu :
a.	1996, edisi CoBiT yang pertama diperkenalkan.
b.	1998, edisi kedua menambahkan Management Guidelines.
c.	2000, edisi ketiga dipublikasikan dan tersedia versi online.
d.	Desember 2005, edisi keempat dipublikasikan.
e.	Mei 2007, Versi 4.1 dipublikasikan tahun 2007.
			COBIT merupakan standar yang dinilai paling lengkap dan menyeluruh sebagai framework IT audit karena dikembangkan secara berkelanjutan oleh lembaga swadaya profesional auditor yang tersebar di hampir seluruh negara.
			Misi COBIT adalah ‘melakukan riset, mengembangkan, mempublikasikan, serta mempromosikan kerangka tujuan pengendalian tata kelola teknologi informasi yang dapat diterima secara internasional, bersifat otoritatif, up-to-date, untuk digunakan sehari-hari bagi manajer usaha, profesional informasi teknologi dan professsional assurance’.





			Sebuah paket COBIT yang lengkap terdiri atas executive overview, COBIT framework, process description, control objectives, management guidelines, maturity models.
a.	Executive Overview 
		Executive Overview  terdiri dari tinjauan yang menyediakan perhatian dan pemahaman atas konsep dan prinsip kunci dari COBIT. Overview ini juga mencakup sinopsis mengenai kerangka dasar yang menyediakan pemahaman yang lebih mendetail atas konsep dan prinsip. COBIT mendefinisikan 34 proses generik untuk mengelola teknologi informasi. Setiap proses didefinisikan bersama dengan proses input dan output, proses kegiatan kunci, tujuan proses,ukuran kinerja dan model kedewasaan dasar. Kerangka kerja ini mendukung tata kelola teknologi informasi dengan mendefinisikan dan menyelaraskan tujuan bisnis dengantujuan dan proses teknologi informasi.

b.	Kerangka Dasar (Framework)
		Framework menjelaskan bagaimana proses IT akan memberikan informasi yang dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam COBIT Framework ini disampaikan misi COBIT yaitu “melakukan riset, mengembangkan, mempublikasikan, sertamempromosikan kerangka tujuan pengendalian tata kelola teknologi informasi yang dapat diterima secara internasional, bersifat otoritatif, up-to-date, untuk digunakan sehari-hari bagi manajer usaha, profesional informasi teknologi dan professsional assurance”. Pemberian informasi ini dikendalikan dengan 34 tujuan pengendalian tingkat tinggi (high-level control), satu untuk masing-masing proses IT. Lingkup kriteria informasi yang sering menjadi perhatian dalam COBIT adalah:
1.	Effectiveness
		Berhubungan dengan informasi yang relevan dan berhubungan dengan proses bisnis, yang mana disampaikan secara tepat waktu, benar, konsisten dan dapat digunakan.
2 	Efficiency 
		Mengenai ketentuan dari informasi melalui penggunaan sumber daya yang optimal (yang paling produktif dan ekonomis).
 3.	Confidentiality 
 		Menekankan pada perlindungan atas informasi yang sensitif dari penyingkapan yang tidak berwenang.
4.	Integrity 
		Berhubungan dengan akurasi dan kelengkapan informasi, dan juga validitas yang sejalan dengan nilai dan harapan bisnis.
5. 	Availability 
		Terkait dengan informasi yang tersedia ketika diperlukan oleh proses bisnis saat ini dandi masa mendatang. Hal ini juga berkaitan dengan perlindungan atas sumber daya yang penting.
6.	Compliance
		Berhubungan dengan kepatuhan pada hukum, peraturan dan perjanjian kontrak yang mana terkait dengan proses bisnis.
7.	Reliability 
		Berhubungan dengan ketentuan bagi informasi yang sesuai untuk manajemen dalam mengelola entitas dan melakukan tanggung jawab tata kelola.
			Framework ini juga mengidentifikasi kriteria untuk sumber daya IT yaitu :
1.	Aplikasi 
		adalah sistem pengguna otomatis dan prosedur manual yang memproses informasi.
2.	Informasi 
 		adalah data, dalam segala bentuknya, masukan, dan output yang diproses oleh sisteminformasi dalam bentuk apapun yang digunakan oleh bisnis.
3.	Infrastruktur 
 		adalah teknologi dan fasilitas (misalnya, perangkat keras, sistem operasi,sistem manajemen database, jaringan, multimedia, dan lingkungan yang mendukung rumah-rumah dan mereka) yang memungkinkan pemrosesan aplikasi.
4.	Orang-orang
		adalah personil yang dibutuhkan untuk merencanakan, mengatur, memperoleh, melaksanakan, memberikan, dukungan, memantau dan mengevaluasi sistem dan layanan informasi. Mereka mungkin internal, outsourcing atau dikontrak seperti yang diperlukan.

c. 	Uraian Proses ( Process Descriptions)
			Merupakan suatu model proses referensi dan bahasa umum untuk setiap orang untuk melihat dan mengelola kegiatan teknologi informasi dalam sebuah organisasi. Proses inimemetakan wilayah tanggung jawab dalam merencanakan, membangun, menjalankan dan mengawasi.
		Dalam uraian proses ini disajikan hal mengenai definisi setiap proses, focus pelaksanaan proses, target yang hendak dicapai dan alat untuk melakukan pengukuran proses tersebut.

d.	Tujuan Pengendalian (Control Objectives)
			Tujuan pengendalian COBIT menyediakan pemahaman yang kritis dalam menentukan kebijakan yang jelas dan praktik yang baik untuk pengendalian IT. Termasuk didalamnya pernyataan akan keinginan untuk mencapai 214 tujuan pengendalian spesifik dan tujuan pengendalian detail dalam 34 proses IT tingkat tinggi (high-level IT processes).
	Pengendalian didefinisikan sebagai kebijakan, prosedur, praktek dan struktur organisasi yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan bisnis akan tercapai dan kejadian yang tidak diinginkan akan dicegah atau dideteksidan diperbaiki. Tujuan Pengendalian Teknologi Informasi menyediakan satu set persyaratan tingkat tinggi yang lengkap untuk dipertimbangkan oleh manajemen untuk pengendalian yang efektif pada setiap proses teknologi informasi, yaitu:
a.	Apakah pernyataan tindakan manajerial untuk meningkatkan nilai atau mengurangi resiko
b.	Terdiri dari kebijakan, prosedur, praktek dan struktur organisasi
c.	Apakah dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan bisnisakan tercapai dan kejadian yang tidak diinginkan dapat dicegah atau dideteksi dan diperbaiki.

e.		Panduan Manajemen ( Management Guidelines) 
			Management guidelines tersusun dari konsep yang sudah matang, untuk membantu menentukan tingkatan dan level ekspektasi dari pengendalian dan membandingkannya dengan industri yang sejenis.

f.		Model  Kematangan ( Maturity Model)
			Model Kematangan ini menilai kematangan dan kemampuan per proses dan membantu untuk mengatasi kesenjangan. Pemodelan kematangan untuk manajemen dan pengendalian atas proses teknologi informasi didasarkan pada suatu metode evaluasi organisasi, sehingga dapat diurutkan dari level kematangan tidak ada (0) hingga optimal (5). Pendekatan ini berasal dari model kematangan bahwa the Software Engineering Institute (SEI) yang menentukan untuk kematangan kemampuan pengembangan perangkat lunak (software).

Gambar 2.3 Grafik kematangan


2.6		Acquire And Maintenance Technology Infrastructure
2.6.1		Deskripsi Proses
					Organisasi memiliki proses untuk pelaksanaan, akuisisi, dan upgrade dari infrastuktur teknologi. Hal ini membutuhkan pendekatan yang direncanakan untuk akuisisi, pemeliharaan dan perlindungan infrastruktur sejalan dengan yang telah disepakati strategi teknologi dan penyediaan lingkungan pengembangan dan uji kelayakan. Hal ini memastikan bahwa ada dukungan teknologi yang sedang berlangsung untuk aplikasi bisnis.
					Untuk setiap proses TI pada COBIT, deskripsi dijelaskan bersama dengan tujuan utama dan metrik dalam bentuk air terjun. Berikut merupakan proses TI yang ada pada AI3.


Gambar 2. 4 fokus pencapaian AI3

Kontrol  proses TI:
	Memperoleh dan memelihara infrastruktur teknologi
		Yang memenuhi kebutuhan bisnis untuk TI untuk:
			mendapatkan dan memelihara infrastruktur TI yang terintegrasi dan sesuai standar 
				dengan berfokus pada:
					penyediaan platform yang sesuai untuk aplikasi bisnis sesuai dengan arsitektur TI didefinisikan dan standar teknologi 
						dicapai oleh:
a.	Memproduksi rencana akuisisi teknologi yang sejalan dengan rencana infrastruktur teknologi
b.	Perencanaan pemeliharaan infrastuktur
c.	Menerapkan langkah-langkah pengendalian internal, keamanan dan auditability
dan diukur dengan:
a.	Persen dari platform yang tidak sejalan dengan arsitektur TI didefinisikan dan standar teknologi
b.	Jumlah proses bisnis penting didukung oleh infrastruktur usang
c.	Jumlah komponen infrastruktur yang tidak lagi dukung (atau tidak akan dalam waktu dekat)
2.6.2		Tujuan Pengendalian	
			Adapun tujuan pengendalian dari memperoleh dan pemeliharaan teknologi infrastruktur adalah:
a.	Rencana akuisisi teknologi infrastruktur
	menghasilkan rencana untuk pelaksanaan, akuisisi, dan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang memenuhi kebututuhan bisnis yang didirikan fungsional dan teknis, serta sesuai dengan arah teknologi organisasi.
b.	Perlindungan dan ketersediaan sumberdaya infrastruktur
	menerapkan langkah-langkah pengendalian internal, keamanan, dan auditability selama konfigurasi, integrasi dan pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak infrastruktur untuk melindungi sumberdaya dan menjamin ketersediaan dan integritas infrastruktur.
Tanggung jawab untuk menggunakan komponen infrastruktur sensitif harus ditetapkan secara jelas dan dipahami oleh mereka yang mengembangkan dan mengintegrasikan komponen infrastruktur.
Penggunaannya harus dimonitor dan dievaluasi.
c.	Pemeliharaan infrastruktur
	mengembangkan strategi dan rencana untuk pemeliharaan infrastruktur, dan memastikan bahwa perubahan dikendalikan sesuai dengan prosedur manajemen organisasi. Sertakan penelaahan berkala terhadap kebutuhan bisnis, manajemen patch, strategi upgrade, risiko, penilaian kerentanan dan persyaratan keamanan.
d.	Uji Kelayakan Lingkungan







		Analisis merupakan tahap pemahaman mengenai aplikasi yang akan dibangun, dimana pada tahap ini berisi hal - hal yang berhubungan dengan kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang akan digunakan, selain itu menggambarkan dan mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. Dengan adanya analisis ini diharapkan pembuatan perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan dan bisa dijadikan acuan dalam mengembangkan perangkat lunak ini dimasa depan.

3.1		Proses Yang Sedang Berjalan
		Menurut Prayudi (2012), pengelolaan aset TI di PT.JEIN dilakukan oleh departemen EDP. Penggantian aset tersebut, khususnya komputer idealnya dilakukan setiap 5 tahun sekali, atau aset tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi.
	Menurt ikadmin, siklus manajemen aset TI terdiri dari 5 proses seperti gambar berikut:

Gambar 3. 1 Siklus manajemen aset
		Di PT.JEIN proses strategy berhubungan dengan proses penentuan budget expense setiap semester. Proses ini dilakukan oleh manajemen. Sebelum menentukan budget expense, masing-masing departemen harus memberikan rencana penggunaan budget disemester selanjutnya.
		Aplikasi pengolahan data aset TI ini digunakan pada siklus selanjutnya, yaitu:

Gambar 3. 2 Siklus manajemen aset pada aplikasi
		
3.2		Requirement
Berikut adalah kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi pengolahan data aset TI di JEIN.
3.2.1	Kebutuhan Peran Pengguna
		User yang menggunakan aplikasi ini dibedakan menjadi 2 level user, yaitu:
a.		Super Admin
			Super admin adalah user yang memiliki hak akses penuh terhadap semua proses yang ada pada sistem. Super admin dapat melakukan pengolahan data aset mulai dari aset diregister hingga aset tersebut discrap. Super admin juga dapat melakukan pengolahan data user baru. Dalam dunia nyata, super admin dikiliki oleh departemen EDP.
b.	Admin
			User level admin dibatasi hanya untuk melakukan edit data aset pada departemen yang sama. User level admin dimiliki oleh IT steering commeete pada setiap departemen.

3.2.2	Kebutuhan Sistem
			Kebutuhan sistem pada aplikasi pengolahan data aset TI ini dibagi menjadi 2, yaitu functional requirement dan non-functional requirement.	
1.	Functional Requirement
a.		Register aset
aset yang baru dibeli harus diregister terlebih dahulu. Dalam proses registrasi ini administrator akan dihadapkan pada satu form. Data aset baru diinput dengan format tahun bulan diikuti dengan urutan aset. Misalnya 201205_01. Setelah data disimpan, maka status aset tersebut adalah sebagai stok aset yang bisa digunakan bila diperlukan.
b.	Kelola aset
Fungsi kelola aset digunakan untuk mengolah aset dimulai dari menggunakan stok aset sebagai aset domain, memindahkan aset domain ke stok aset out domain, sampai aset tersebut di scrap.
c.	Kelola user login
Calon user harus didaftarkan terlebih dahulu agar dapat menggunakan aplikasi pengolahan data aset ini. Administrator mengisi data user login pada form tambah user. Apabila telah berhasil maka user baru sudah dapat menggunakan aplikasi ini.
2.	non-fuctional requirement
aplikasi ini dilengkapi dengan kelola level user yang bertujuan untuk menambah level user yang tidak menutup kemungkinan jenisnya akan bertambah dimasa mendatang.
3.2.3	Prosedur Pendaftaran Aset Baru
		Prosedur pendaftaran aset baru yang masuk ke kawasan berikat PT. JVC Electronics Indonesia adalah sebagai berikut:
1.	Anggota  EDP harus melakukan proses login terlebih dahulu sesuai dengan userid dan password yang dimiliki oleh masing-masing anggota.
2.	Aset yang didaftarkan adalah aset kategori server, PC, printer, dan Switch/Hub.
3.	Aset baru yang akan didaftarkan pada aplikasi harus memiliki dokumen pembelian yang lengkap. Dokumen tersebut antara lain Invioce pembelian, faktur pajak, delivery order, dan dokumen bea cukai.
4.	Nama aset baru didaftarkan dengan sesuai dengan tahun dan bulan berjalan kemudian diikuti dengan nomor urut aset pada bulan tersebut, misalnya 201205_01.
5.	Semua dokumen pembelian diunggah ke aplikasi dalam bentuk file zip atau rar.
6.	Setelah semua aset terdaftar, maka aset tersebut akan menjadi stok aset yang bisa dipakai untuk menganti aset yang sudah layak ganti.
7.	Bila semua aset sudah berhasil di daftarkan, anggota EDP bisa melakukan proses lain atau keluar dari aplikasi.

Gambar 3. 3 Proses Pendaftaran Aset

3.2.4	Prosedur Pengolahan Aset JEIN
		Pengolahan aset JEIN meliputi penambahan, penggantian, dan update data aset.  Prosedur proses pengolahan aset JEIN sebagai berikut:
1.	Anggota EDP melakukan pengolahan data yang dibutuhkan seperti:
	a.		Nama aset, adalah kode aset sesuai dengan nama masing-masing departemen.
	b.	Tipe aset, menunjukan tipe aset (komputer).
		c.		Lokasi aset, merupakan tempat-tempat aset tersebut dipasang.
		d.	Lokasi cisco, menunjukan lokasi switch utama yang terhubung dengan aset.
		e.		Departemen, menunjukan departemen tempat aset berada.
		f.		IP address, merupakan IP address yang tersedia di JEIN.
		g.	Email Address, merupakan alamat email yang tersedia di JEIN.
		h.	Kategori, merupakan kategori aset.
		i.		Software, merupakan kumpulan software yang memiliki lisensi terbatas.
		j.		OS, merupakan sistem operasi yang digunakan pada aset (komputer).
2.	Aset yang sudah berumur lebih dari 5 tahun terhitung sejak tanggal aset tersebut digunakan, atau aset sudah tidak dapat digunakan lagi akan direkomendasikan untuk diganti dengan aset baru.
3.	Aset bekas yang layak pakai akan dihitung sebagai stok untuk penggantian komputer di line produksi dan sewaktu-waktu dapat digunakan apabila dibutuhkan.
4. 	Aset yang sudah tidak dapat digunakan lagi akan dimasukan kedalam scrap list untuk dimusnahkan.











		Alur data sistem yang akan dibangun dirancang menggunakan diagram alir data.
3.3.1		Diagram Konteks (Context Diagram)
			Menurut Kosasih (2008), Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem.
			Diagram konteks  akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks.
			berikut ini adalah diagram konteks dari aplikasi pengolahan aset TI.

Gambar 3. 5 Diagram Konteks





		Menurut Kosasih (2008), Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram. Diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungsi utama atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. Pada level ini sudah dimungkinkan adanya/digambarkannya data store yang digunakan.
		Berikut adalah gambar diagram zero untuk aplikasi pengolahan aset TI di JEIN.

Gambar 3. 6 Diagram Zero

			Dari gambar diatas disebutkan proses-proses yang akan dilakukan antara lain proses login, setup user login, setup nama set, setup tipe aset, setup lokasi, setup departemen, setup lokasi cisco, setip IP address, setup email address, setup sistem operasi, setup kategori, setup software, setup ID Jtops, register aset baru, kelola aset JEIN, kelola menu, dan kelola karyawan.
3.3.3	Diagram Rinci
			Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level diatasnya.
3.3.3.1		Proses Login
			Proses login dilakukan oleh semua user yang hendak menggunakan aplikasi ini. User harus mengimput data login yang terdir dari userid dan password, selanjutnya sistem akan memverifikasi apakah data yang diinputkan valid atau tidak. Proses login digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3. 7 Diagram Proses Login

3.3.3.2		Kelola User Login





		Berikut adalah gambar kelola user login.

Gambar 3. 8 Diagram Kelola User Login

3.3.3.3		Kelola Nama Aset
			Kelola nama aset dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada kelola nama aset yaitu lihat nama aset, tambah nama aset, ubah nama aset, dan hapus nama aset. Data nama aset disimpan di table nama aset.

Gambar 3. 9 Kelola Nama Aset

3.3.3.4		Kelola Tipe Aset
			Kelola tipe aset dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola tipe aset ini adalah lihat tipe aset, tambah tipe aset, dan hapus tipe aset. Data tipe aset disimpan pada table tipe aset.

Gambar 3. 10 Kelola Tipe Aset

3.3.3.5		Kelola Lokasi Aset
		Kelola lokasi aset dilakukan oleh administrator. Proses rinci yang ada pada proses kelola lokasi aset adalah lihat lokasi aset, tambah lokasi aset, dan hapus lokasi aset. Data lokasi aset disimpan pada table lokasi.


Gambar 3. 11 diagram kelola lokasi aset

3.3.3.6		Kelola Departemen
			Kelola departemen dilakukan oleh administrator. Proses rinci yang ada pada kelola departemen adalah lihat departemen, tambah departemen, dan hapus departemen. Data departemen disimpan pada table departemen.

Gambar 3. 12 diagram kelola departemen

3.3.3.7		Kelola Lokasi Cisco
			Kelola lokasi cisco dilakukan oleh administrator. Proses rinci yang ada pada proses kelola lokasi cisco adalah lihat lokasi cisco, tambah lokasi cisco, dan hapus lokasi cisco. Data lokasi cisco disimpan pada table cisco location.

Gambar 3. 13 diagram kelola lokasi cisco
3.3.3.8 Kelola Email
			Proses kelola email dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola email adalah lihat data email, tambah data email, dan hapus data email. Data email disimpan pada table email.

Gambar 3. 14 diagram kelola email

3.3.3.9 Kelola Alamat IP
			Proses kelola alamat IP dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola alamat IP adalah lihat data IP, tambah IP, edit IP, dan hapus IP. Data IP disimpan pada table IPaddr.

Gambar 3. 15 diagram kelola IP address

3.3.3.10	Kelola Sistem Operasi
			Proses kelola sistem operasi dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola sistem operasi adalah lihat data sistem operasi, tambah sistem operasi, dan hapus sistem operasi. Data sistem operasi disimpan pada table OS.

Gambar 3. 16 diagram kelola sistem operasi

3.3.3.11	Kelola Kategori
			Proses kelola kategori dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola kategori adalah lihat kategori, tambah kategori, dan hapus kategori. Data kategori disimpan pada tabel kategori.

Gambar 3. 17 diagram kelola kategori

3.3.3.12	Kelola Software
			Porses kelola software dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses kelola software adalah lihat data software, tambah data software, dan hapus data software. Data software disimpan pada table software.

Gambar 3. 18 diagram kelola software

3.3.3.13	Kelola ID JTOPS
			Kelola ID Jtops dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada kelola Id Jtops adalah lihat Id Jtops, tambah Id Jtops, update Id Jtops, dan hapus Id. Jtops. Data Id Jtops disimpan pada table Jtops.

Gambar 3. 19 diagram kelola JTOPS

3.3.3.14	Register Aset
			Proses register aset dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada proses register aset adalah lihat data aset,  tambah aset baru, dan update data aset baru. Data aset baru disimpan pada table new asset.

Gambar 3. 20 diagram register aset

3.3.3.15	 Kelola Aset JEIN
			Kelola aset JEIN dilakukan oleh administrator dan IT Steering commeete. Administrator memiliki hak akses penuh dalam melakukan pengolahan aset, sedangkan IT Steering commeete hanya memiliki otoritas untuk mengupdate data aset.

Gambar 3. 21 diagram kelola aset JEIN

3.3.3.16	 Kelola Menu
			Kelola menu aplikasi dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada kelola menu adalah tambah menu dan hapus menu. Data menu disimpan pada 2 tabel yaitu table menu parent, dan table menu child.

Gambar 3. 22 diagram kelola menu

3.3.3.17	 Kelola Karyawan
			Kelola karyawan dilakukan oleh administrator. proses rinci yang ada pada kelola administrator adalah proses tambah karyawan, update data karyawan, dan hapus karyawan. Data karyawan disimpan pada table employee.






		Dalam perancangan aplikasi pengolahan aset TI ini terdapat 22 tabel utama.
3.4.1	Tabel Employee
		Table employee berfungsi untuk menyimpan data karyawan yang memiliki otoritas untuk menggunakan aplikasi aset TI.
Tabel 3. 1 tabel employee
Nama Field	Tipe data	Ukuran	keterangan












		Tabel user login berfungsi untuk menyimpan data userid dan password pengguna. Tabel user login terdiri dari field-field sebagai berikut.

Tabel 3. 2 tabel user login
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan









		Tabel nama aset berfungsi untuk menyimpan data nama aset sesuai dengan departemen. Tabel nama aset terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 3 tabel nama aset
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan






		Tabel tipe aset berfungsi untuk menyimpan data tipe aset. Tabel tipe aset terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 4 tabel tipe aset
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan






		Tabel kategori berfungsi untuk menyimpan data kategori aset. Tabel kategori terdiri dari filed-field sebagai berikut.
Tabel 3. 5 tabel kategori
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan










Tabel 3. 6 tabel IP Address
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan






		Tabel email address berfungsi untuk menyimpan data email address yang tersedia di JEIN. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 7 tabel email address
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan







		Tabel JTOPS berfungsi untuk menyimpan data ID JTOPS yang tersedia dan yang sedang digunakan. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.

Tabel 3. 8 tabel JTOPS
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan







		Tabel lokasi berfungsi untuk menyimpan data lokasi dimana tempat aset berada. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 9 tabel lokasi
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan





		Tabel lokasi cisco berfungsi untuk menimpan data cisco atau swith utama yang terhubung dengan aset. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.


Tabel 3. 10 tabel lokasi cisco
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan





		Tabel departemen berfungsi untuk menyimpan data departemen yang ada di JEIN. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.

Tabel 3. 11 tabel departemen
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan






		Tabel software berfungsi untuk menyimpan data ketersediaan software yang ada di JEIN. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.


Tabel 3. 12 tabel software
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan






		Tabel sistem operasi berfungsi untuk menyimpan data sistem operasi yang digunakan di JEIN. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 13 tabel sistem operasi
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan





		Tabel new aset berfungsi untuk menyimpan data aset yang baru dibeli. Data yang ada di tabel new aset merupakan stok aset yang dapat digunakan untuk mengganti aset yang sudah layak ganti. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.


Tabel 3. 14 tabel new aset
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan








		Tabel aset domain berfungsi untuk menyimpan detail data aset yang sedang digunakan pada jaringan domain jvc-jein.co.id. tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 15 tabel aset domain
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan
Asetname	varchar	50	(Primary Key) nama aset domain




Ipaddr	Varchar	50	Ip address yang digunakan
Macaddr	Varchar	50	Mac address yang digunakan
Dept_code	Varchar	25	Kode departemen
Email	Varchar	50	Email addres yang digunakan
Location	Varchar	50	Lokasi aset berada
Cisloc	Varchar	100	Lokasi cisco yang digunakan
Comp_type	Varchar	50	Type komputer/aset
Os	Varchar	50	Sistem operasi yang digunakan
Jtops	Varchar	50	ID JTOPS yanf digunakan
Category	Varchar	50	Kategori aset
Intacc	Varchar	10	Status Internet akses




3.4.16	Tabel Aset Out Domain




Tabel 3. 16 tabel aset out domain
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan
Asetname	varchar	50	(Primary Key) nama aset luar domain




Ipaddr	Varchar	50	Ip address yang digunakan
Dept_code	Varchar	25	Kode departemen






3.4.17	Tabel Aset New Out Domain
		Tabel aset new out domain berfungsi untuk menyimpan data aset yang sudah tidak digunakan lagi di jaringan domain jvc-jein.co.id. aset yang ada pada tabel ini merupakan stok untuk komputer luar domain yang siap digunakan bila dibutuhkan.


Tabel 3. 17 tabel aset new out domain
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan








		Tabel scrap list berfungsi untuk menyimpan data aset yang siap untuk di scrap ataupun yang sudah di scrap. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.

Tabel 3. 18 tabel scrap list
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan









3.4.19 Tabel Print Label
		Tabel print label adalah tabel yang menyimpan data nama aset yang labelnya akan dicetak. Data yang disimpan ditabel ini hanya sementara. Ketika label aset sudah dicetak, maka data yang ada di tabel ini akan terhapus.
Tabel 3. 19 tabel print label
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan
Asetname	varchar	50	nama aset yang akan dicetak

3.4.20	Tabel Menu Parent
		Tabel menu parent adalah tabel yang meyimpan data menu parent. Dengan adanya tabel menu, user dapat mengolah menu secara dinamik. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 20 tabel menu parent
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan





		Menu child adalah submenu dari menu parent. Data menu child disimpan di tabel menu child. Tabel ini terdiri dari field-field sebagai berikut.
Tabel 3. 21 tabel menu child
Nama Field	Tipe data	Ukuran	Keterangan
Child_id	Varchar	15	(primary key) id menu child
Parent_id	varchar	15	(foreign key) Id menu parent
Child_name	Varchar	25	Nama menu parent





		Tabel level berfungsi untuk menyimpan data level user. Dengan adanya tabel ini memungkinkan admin untuk menambah level user. Untuk saat ini, level user hanya 2 yaitu admin dan super admin. Admin adalah anggota sterring commitee dari tiap departemen, sedangkan super admin adalah anggota edp.


3.5		ERD (Entity Relationship Diagram)
		Menurut Indrawan Andri (2008),ERD adalah suatu pemodelan dari basisdata relasional yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa terdiri dari sekumpulan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut relationship.
		Berikut ini merupakan ER-Diagram dari basis data aplikasi pengolahan aset TI.












		Menurut Jeffry Hermanto (2009), PDM Merupakan model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di mana setiap kolom memiliki nama yang unik. 
		Berikut adalah rancangan PDM dari basis data aplikasi pengolahan aset TI.










			Antarmuka login merupakan halaman yang digunakan untuk melakukan proses verifikasi userid dan password. User harus mengimput userid dan password yang benar agar dapat mengakses halaman selanjutnya.

Gambar 3. 27 rancangan antarmuka login

3.6.2		Rancangan Antarmuka Kelola User Login
			Rancangan antarmuka kelola user login digunaan untuk mempermudah penulis dalam implementasi antarmuka pengolahan user login. Fitur yang ada pada rancangan adalah menu add user untuk menambah user dan terdapat table yang menampilkan data user yang sudah ada.

Gambar 3. 28 rancangan antarmuka kelola userlogin
3.6.3	Rancangan Antarmuka Kelola Nama Aset
			Fitur yang ada di rancangan antarmuka kelola nama aset adalah search, tambah nama aset, dan table yang akan menapilkan data nama aset yang sudah ada.

Gambar 3. 29 rancangan antarmuka kelola nama aset

3.6.4	Rancangan Antarmuka Kelola Tipe Aset
			Fitur yang ada pada rancangan antarmuka kelola tipe aset adalah field search yang dapat digunakan untuk mencari data yang sudah ada, menu tambah aset type digunakan untuk menambah tipe aset, dan table yang menampilkan data tipe aset yang sudah ada.

Gambar 3. 30 rancangan antarmuka kelola tipe aset
3.6.5	Rancangan Antarmuka Kelola Lokasi Aset
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola lokasi aset adalah field serach yang dapat digunakan untuk mencari data lokasi aset, menu tambah lokasi untuk menambah jumlah lokasi aset, dan table yang menampilkan data lokasi yang sudah ada.

Gambar 3. 31 rancangan antarmuka kelola lokasi

3.6.6	Rancangan Antarmuka Kelola Lokasi Cisco
			Fitur yang ada pada rancangan antarmuka kelola lokasi cisco adalah field search untuk mencari data lokasi cisco yang sudah ada, menu tambah lokasi cisco untuk menambah lokasi cisco, dan table yang menampilkan data lokasi cisco yang sudah ada.

Gambar 3. 32 rancangan antarmuka kelola lokasi cisco
3.6.7	Rancangan Antarmuka Kelola Departemen
			Fitur yang ada pada rancangan antarmuka kelola department adalah fiel search untuk melakukan pencarian data departemen yang sudah ada, menu tambah departemen digunakan untuk menambah departemen, dan table yang menampilkan data departemen yang sudah ada.

Gambar 3. 33 rancangan antarmuka kelola department

3.6.8	Rancangan Antarmuka Kelola IP Address
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola IP adalah table yang menampilkan data IP address beresrta statusnya. Menu tambah IP digunakan untuk menambah data IP, dan field search digunakan untuk mencari data IP yang sudah ada.

Gambar 3. 34 rancangan antarmuka kelola IP

3.6.9	Rancangan Antarmuka Kelola Email Address
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola email adalah table yang menampilkan data email address beresrta statusnya. Menu tambah Iemail digunakan untuk menambah data email, dan field search digunakan untuk mencari data email yang sudah ada.

Gambar 3. 35 rancangan antarmuka kelola Email

3.6.10	Rancangan Antarmuka Kelola Sistem Operasi
		Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola sistem operasi adalah table yang menampilkan data  sistem operasi yang digunakan di JEIN, menu tambah OS digunakan untuk menambah jenis OS, dan field search digunakan untuk mencari data OS yang sudah ada.

Gambar 3. 36 rancangan antarmuka kelola sistem operasi

3.6.11 Rancangan Antarmuka Kelola Kategori
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola kategori adalah table yang menampilkan data kategori , menu tambah kategori digunakan untuk menambah jenis kategori, dan field search digunakan untuk mencari data kategori yang sudah ada.

Gambar 3. 37 rancangan antarmuka kelola kategori

3.6.12	Rancangan Antarmuka Kelola Software
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola software adalah table yang menampilkan data  software yang digunakan di JEIN, menu tambah software digunakan untuk menambah jenis software, dan field search digunakan untuk mencari data software yang sudah ada.

Gambar 3. 38 rancangan antarmuka kelola software

3.6.13	Rancangan Antarmuka Kelola Id Jtops
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola Id Jtops adalah table yang menampilkan data  jtops dan as400 berserta statusnya, menu tambah Id Jtops digunakan untuk menambah  Id Jtops, dan field search digunakan untuk mencari Id Jtops yang sudah ada yang sudah ada.

Gambar 3. 39 rancangan antarmuka kelola Jtops
3.6.14	Rancangan Antarmuka Register Aset
			Fitur yang ada pada rancangan antarmuka register aset baru adalah table data aset yang befungsi untuk menmpilkan data aset yang sudah diregister serta status aset tersebut sudah digunakan atau belum. Menu reg aset berfungsi untuk menambah aset baru.

Gambar 3. 40 rancangan antarmuka register aset

3.6.15	Rancangan Antarmuka Kelola Aset JEIN
			Fitur yang ada pada perancangan antarmuka kelola aset JEIn adalah menu print label berfungsi untuk mencetak lebel aset, field search digunakan untuk mencari aset yang sudah ada. Detail aset digunakan untuk menampilkan data aset secara detail.

Gambar 3. 41 rancangan antarmuka kelola aset
3.6.16	Rancangan Antarmuka Kelola Karyawan
			Fitur yang ada pada antarmuka kelola karyawan adalah menu tambah karyawan digunakan untuk menambah data karyawan sebagai IT steering commeete, field search digunakan untuk mencari data karyawan yang sudah ada.









		Aplikasi pengolahan data aset ini akan berjalan secara optimal apabila dijalankan pada komputer dengan spesifikasi minimal sebagai berikut.
1.	Perangkat Keras
	a.	Processor dengan kecepatan 1,6 Ghz
	b.	RAM 256 MB
	c.	Ruang penyimpanan data 20 GB
	d.	monitor dengan resolusi 1024x768
2.	Perangkat Lunak
	a.	Sistem Operasi windows XP atau Linux Ubuntu
	b.	Web browser Internet Explorer 9 atau Mozila Firefox




		Halaman login merupakan halaman index yang pertama kali muncul saat mengakses aplikasi pengolahan aset TI ini. User harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengakses halaman selanjutnya sesuai dengan level user tersebut. Berikut merupakan hasil implementasi antarmuka login.

Gambar4. 1 Antarmuka Login

4.2.2		Implementasi Antarmuka Kelola User Login
		Antarmuka kelola user login merupakan halaman yang digunakan untuk menambah user baru yang hendak mengakses aplikasi ini. Halaman ini dilengkapi dengan grid yang menampilkan data user yang sudah ada. Berikut merupakan hasil implementasi antarmuka kelola user login.

Gambar4. 2 Antarmuka Kelola User Login

4.2.3		Implementasi Antarmuka Kelola Nama Aset
	Antarmuka kelola nama aset digunakan untuk mengelola nama-nama aset yang akan atau sedang digunakan di JEIN. Pada halaman ini pengguna akan dihadapkan dengan nama-nama aset beresera statusnya. Status active menunjukan bahwa nama aset tersebut telah digunanakan, sedangkan status inactive menunjukan nama aset tersebut beelum digunakan.

Gambar4. 3 Antarmuka Kelola Nama Aset

4.2.4		Implementasi Antarmuka Kelola Tipe Aset
	Antarmuka kelola tipe aset digunakan untuk mengelola tipe aset yang digunakan di JEIN. Pengguna dapat menambah atau menghapus tipe aset.

Gambar4. 4 Antarmuka Kelola Tipe Aset

4.2.5		Implementasi Antarmuka Kelola Lokasi
	Antarmuka kelola lokasi digunakan untuk mengelola lokasi dimana tempat aset akan dipasang.

Gambar4. 5 Antarmuka Kelola Lokasi

4.2.6		Implementasi Antarmuka Kelola Lokasi Cisco
	Antarmuka kelola lokasi cisco digunakan untuk melakukan pengolahan lokasi cisco yang ada di JEIN. Pengguna dapat melakukan penambahan atau menghapus lokasi cisco.

Gambar4. 6 Antarmuka Kelola Lokasi Cisco
4.2.7		Implementasi Antarmuka Kelola Departemen
	Antarmuka kelola departemen digunakan untuk melakukan pengolahan departemen yang ada di JEIN. Pengguna dapat melakukan penambahan atau menghapus departemen yang ada.

Gambar4. 7 Antarmuka Kelola Departemen

4.2.8		Implementasi Antarmuka Kelola IP Address
Antarmuka kelola IP address digunakan untuk mengelola IP address yang akan atau sedang digunakan di JEIN. Pada halaman ini pengguna akan dihadapkan dengan IP address beserta statusnya. Status active menunjukan IP tersebut telah digunanakan, sedangkan status inactive menunjukan nama aset tersebut beelum digunakan.

Gambar4. 8 Antarmuka Kelola IP Address

4.2.9		Implementasi Antarmuka Kelola Email Address
Antarmuka kelola email address digunakan untuk mengelola email address yang akan atau sedang digunakan di JEIN. Pada halaman ini pengguna akan dihadapkan dengan email address beserta statusnya. Status active menunjukan email tersebut telah digunanakan, sedangkan status inactive menunjukan nama aset tersebut beelum digunakan.


Gambar4. 9 Antarmuka Kelola Email

4.2.10	Implementasi Antarmuka Kelola Sistem Operasi
Antarmuka kelola sistem operasi digunakan untuk melakukan pengolahan sistem operasi yang digunakan pada aset,khususnya komputer. Pengguna dapat melakukan penambahan atau menghapus data sistem operasi  yang ada

Gambar4. 10 Antarmuka Kelola Sistem Operasi

4.2.11	Implementasi Antarmuka Kelola Kategori
Antarmuka kelola kategori digunakan untuk melakukan pengolahan kategori aset yang digunakan di JEIN. Pengguna dapat melakukan penambahan atau menghapus data kategori yang ada


Gambar4. 11 Antarmuka Kelola Kategori

4.2.12	Implementasi Antarmuka Kelola software
	Antarmuka kelola software digunakan untuk melakukan pengolahan data software yang digunakan di JEIN. Pengguna dapat menambah atau menghapus data software yang ada.

Gambar4. 12 Antarmuka Kelola Software
4.2.13	Implementasi Antarmuka Kelola ID Jtops
	Antarmuka kelola ID JTOPS digunakan untuk melakukan pengilahan ID JTOPS yang ada di JEIN. Pada halaman ini pengguna dihadapkan dengan data ID Jtops, AS400, serta statusnya.

Gambar4. 13 Antarmuka Kelola ID Jtops

4.2.14	Implementasi Antarmuka Kelola Aset JEIN
	Antarmuka kelola aset JEIN digunakan untuk melakukan pendataan aset yang ada di JEIN. Pada halaman ini pengguna dapat melihat aset yang ada di JEIN lengkap dengan informasi  lainnya seperti IP address, email address, lokasi, PIC, dan lain-lain.

Gambar4. 14 Antarmuka Kelola Aset JEIN

4.2.15	Implementasi Antarmuka Kelola Karyawan
	Antarmuka kelola karyawan digunakan umtuk melakukan pengolahan data karyawan yang memiliki hak akses terhadap aplikasi pengolahan data aset ini.









	Dari aplikasi pengolahan data aset TI yang dihasilkan, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.
a)	Aplikasi ini dapat mempermudah dalam melakukan pengolahan data aset TI, mulai dari aset tersebut dibeli sampai aset tersebut dimusnahkan.
b)	Aplikasi ini juga dapat memberikan informasi umur aset, sehingga mempermudah penjadwalan penggantian.
c)	Dokumen pembelian dapat disimpan selama aset tersebut masih digunakan sehingga menjamin ketersediaan dokumen bila aset tersebut akan dimusnahkan.

5.2	Saran
	Aplikasi ini hanya mengelola data aset TI dalam hal pendokumentasian, penentuan umur aset, dan pencarian aset. Penulis berharap aplikasi ini dapat dikembangkan agar dapat mengelola sistem helpdesk sehingga history perbaikan aset tersebut dapat disimpan guna mengetahui riwayat perbaikan yang pernah dlakukan terhadap aset tersebut.
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